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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana perasaan anda ketika merasa berada di titik toxic relationship? 

2. Apa yang membuat anda gelisah ketika menghadapi toxic relationship? 

3. Apakah anda sering mendapat perlakuan yang anda tidak sukai terhadap pasangan 

anda? 

4. Bentuk toxic seperti apa yang anda alami atau rasakan? 

5. Jika mendapat perlakuan toxic, apakah anda langsung memberontak atau 

berkomunikasi/berbicara langsung pada pasangan anda? 

6. Apa yang anda lakukan ketika toxic itu anda rasakan? 

7. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti konseling dengan penerapan REBT? 

8. Apa yang sudah anda rencanakan untuk pengoptimalan diri ke depannya?  
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